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Model belajar cooperative learning merupakan suatu model 

pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan 

pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 

masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama diantara  

sesame anggota kelompok akan meningkatkanmotivasi, produktivitas 

dan perolehan belajar. Cooperative learning is more effectivasi in 

increasing motive and performance student.  Model belajar 

cooperative learning mendorong peningkatan kemampuan siswa 

dalam memecahkan berbagai permasalahan yang ditemui selama 

pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain 

dalam menemukan dan merumuskan alternative pemecahan terhadap 

masalah materi pelajaran yang dihadapi. 

 



 

 

 

a. Tujuan Pembelajaran IPA  

Dalam kurikulum 2006 disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 

mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut:  

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-

Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, 

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan ketampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperans erta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satru ciptaan Tuhan. 



7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs 

(Depdiknas, 2006:495). 

 

Belajar adalah perubahan individu dalam kebiasaan, pengetahuan 

dan sikap. Dalam definisi ini dikatakan bahwa seseorang belajar kalau 

ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dalam menguasai ilmu 

pengetahuan (Lester D. Crow dan Alice Crow, . belajar merupakan 

suatu proses dimana guru terutama melihat apa yang terjadi selama 

murid mengalami pengalaman edukatif untuk mencapai suatu tujuan. 

(Roestiyah, 1986).  

Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu ilmu yang 

merupakan tulang punggung teknologi, terutama teknologi menufaktur dan 

teknologi modern. Teknologi modern seperti teknologi informasi, 

elektronika, komunikasi, transformasi memerlukan penguasaaan ilmu 

pengetahuan alam yang cukup mendalam. Tanpa penguasaan ilmu 

pengetahuan alam yang memadai bekal ilmu sumberdaya manusia kita 

akan berkurang kuat untuk bersaing dengan bangsa-bangsa lain di negeri 

kita. 

Fungsi mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SD adalah 

sebagai sarana untuk: 

a. Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keindahan yang terkandung dalam aturan ala ciptaanya. 



b. Memupuk sikap ilmiah yang mencakup: 1) sikap jujur dan obyektif 

terhadap data; 2) sikap terbuka, yaitu bersedia menerima pendapat 

orang lain serta mau mengubah pandangannya, jika ada bukti bahwa 

pandangannya, jika ada bukti bahwa pandangannya tidak benar; 3) ulet 

dan tidak putus asa; 4) kritis terhadap pernyataan ilmiah, yaitu tidak 

mudah percaya tanpa ada dukungan hasil observasi; 5) dapat bekerja 

sama dengan orang lain. 

c. Memperoleh pengalaman dalam penerapan metode ilmiah melalui 

percobaan atau kontekstual, dimana siswa melakukan pengujian 

hipotesis dengan merancang kontekstual melalui pemasangan 

instrument, pengambilan, pengolahan, dan interpretasi data, serta 

mengkomunikasikan hasil kontekstual secara lisan dan tertulis. 

d. Mengembangkan kemampuan berfikir analitis deduktif dengan  

menggunakan dengan menggunakan berbagai konsep dan prinsip ilmu 

pengetahuan alam untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan 

penyelesaian masalah baik pengetahuan alam sederhana. 

e. Menguasai berbagai konsep konsep dan prnsip ilmu pengetahuan alam 

untuk mengembangkan pengetahuan, ketramplan, dan percaya diri 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan sebagai 

bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 

f.  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIKLUS I SIKLUS II 

 

Siklus penelitian tindakan kelas 

Modifikasi dari Kemmis dan Mc. Taggart. 1998 dalam Sukidin. (2002: 49) 

 

 

Perencanaan Tindakan I Perencanaan Tindakan II 

Pemahaman Observasi Pemhaman Observasi 

Seluruhnya 
sesuai 
dengan 
waktu yang 
telah 
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Evaluasi Refleksi Evaluasi Refleksi 


